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ABSTRAK

Pernikahan merupakan hasrat naluri yang ada paagp sesan, nhamun
jika pernikahan tidak dilakukan sewajarnya makanaka&njadi problem baik bagi
pribadi maupun keluarga. Seperti halnya pernikahanda, jika seseorang
menikah belum cukup umur artinya belum matang setiaik dan psikologis
maka akan selalu muncul permasalahan. Sayangnyarmiat kita yang majmuk
sudah terbiasa dengan praktek pernikahan mudatisépiermereka berdalih
mengikuti sunnah Nabi. Kaitannya dengan Sunnah, alapat hadis tentang
usia menikah ‘Asiyah r.a saat dia masih beliaaRdama’ berbeda sikap dalam
memahami hadis tersebut, ada yang menerima riviaiyadla juga yang menolak,
yang menerima seperti Aisyah bint Syathi yang mandeperti Khandhalvi
seorang tokoh hadis dari India, dia meragukan ledas hadis tersebut dengan
memaparkan sederet argument dan mengatakan balsiyahAr.a menikah pada
usianya yang sudah dewasa.

Oleh karena begitu pentingnya hadis tersebut selmgaber rujukan
maka penulis akan mengkaji masalah ini dengan bphetumusan masalah (1).
Pada usia berapakah ‘Asiyah r.a menikah dengan Mabhammad Saw? (2).
Bagaimanakah status hadis usia ‘Aisyah r.a mendeigan Nabi Muhammad
Saw? (3). Bagaimanakah setting sosial budaya Awmdi sunculnya hadis
tersebut dan bagaimana relevansinya pada zamanasgRa Dalam kajian ini
penulis menggunakan metodologi penelitian kualitféhgan pendekatan sejarah
sosial, adapun kaitannya dengan penelitian hadisligemelakukan studi kritik
hadis.

Dari kajian tersebut penulis mendapatkan kesimpBn Bahwa ‘Asiyah
r.a menikah dengan Nabi pada usianya 6 atau 7 ta@simpulan itu berdasar
hadis yang shahih dan analisis penulis terhadapreegt Khandhalvi yang tidak
terbukti benar. (2). Mengenai status hadis ‘Asiyaét menikah dengan Nabi Saw
penulis telah membagi hadi-hadis tersebut menja@ilut rawi, hasilnya yang
pertamahadisnya Sahih ligoirihiyang kedua dan ketigsahih lzatihi dan ke empat
Hadis Mungad’ (3) berdasarkan data kesejarahan nikah pada msida merupakan
suatu hal yang umum terjadi dengan tujuan kematslahzagi anak-anak mereka.
Kemaslahatan ini berupa perlindungan keamanan lolnaya yang dihadapi
akibat perang antar-suku. Dengan mengawinkan mesejek kecil, maka akan
bertambah perlindungan atas mereka dari suamiwansiaminya. Namun beda
halnya pada zaman sekarang, praktek seperti itangurelevan, selain setting
sosial yang berbeda kemaslahatan pun tidak didaldatalin kemadharatan yang
ada. Maka perlu diaplikasikan gaidafaslahah Mursalahdan s& az-zara'i.
Sudah seharusnya praktik pernikahan dini tidakddgkukan di dunia modern.



[ MOTTO

AaSaal) salad)

‘Adah (adat) itu bisa dijadikan patokan hukum
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KATA PENGANTAR
J”u-‘*) f&’

Segala puji bagi Allah SWT atas segala limpahamedtdan karunia-Nya
kepada kita semua berupa akal dan fikiran sehimggausia mampu merenungi
kebesaran dan kuasa-Nya. Shalawat dan salam ses@anmércurahkan kepada
baginda besasayyidini Muhammad SAW. Semoga kita termasuk umatnya yang

mendapatkan limpahayafi’at-nya di akhirat kelak.

Dengan penuh kerendahan hati, penulis bersyukuatdaenyelesaikan
karya ilmiyah yang sederhana berupa Tesis dengdnl jlAnalisis Kritis
Terhadap Hadis Pernikahan Dini Antara ‘Aisyah Réngan Nabi Muhammad
Saw (perspektif sejarah sosial budaya)” dengaralagian baik.

Penulis menyadari bahwa terselesaikanya tesisukaridah dengan hasil
jerinh payah penulis secara pribadi, melainkan seitwéisa terwujud berkat
akumulasi dari bimbingan, pertolongan dan do’a tharbagai pihak yang telah
membantu penulis dalam menyelesaikan tesis inh &&bdab itu sudah sepatutnya
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Walisongo Semarang yang telah memberikan semargyabgdajaran studi
Islam di kampus.

3. Dr. Zuhad, M.A. Selaku pembimbing yang dengan sdbarulet membimbing

dan mengarahkan penulis dalam menyelesaikan t@sis i
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Muhayya’, MA. yang telah mengispirasi dan membaerikgahan.

5. Seluruh Dosen Pasca Sarjana UIN Walisongo yaiadf tidsa penulis sebutkan
satu persatu, atas segala curahan ilmu, bimbingarathhan selama menimba
ilmu di program Pasca Sarjana UIN Walisongo Sentaran

6. Seluruh staf Program Pasca Sarjana UIN Walisongona&eg yang telah
banyak membatu.

7. Kepada kedua orang tua tercinta Bapak Masdi Nodtd Slan Ibu Nuriyati
yang telah memotivasi, mendoakan, serta mendora@mulis untuk selalu
menimba ilmu dan meningkatkan pengetahuan.
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11. Kepada sahabat yang selalu membantu dengan ddardaya.

Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat kagiingaya kepada
pihak-pihak yang penulis sebutkan diatas. Penulenyadari dengan segala
kerendahan hati bahwa penulisan tesis ini masin gini sempurna. Oleh karena
itu, penulis membuka lebar semua masukan baikkkritaupun saran demi

kelengkapan tesis ini. Penulis berharap, semogd paselitian ini dapat
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bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan bagbgeanyang budiman pada

umumnyaAmin ya rabb al-lamin.

Semarang, 18 Juni 2015

Penulis,

Fatimatuz Zahroh



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif | tidak dilambangkan
Ba' B Be
<
R Ta' T Te
o
. Sa' S es titik atas
&
Jim J Je
c
Ha' H ha titik di bawah
-
. Kha' Kh ka dan ha
c
Dal D De
>
3 Zal Z zet titik di atas
Ra' R Er
J
. Zai zZ Zet
J
Sin S Es
v
. Syin Sy es dan ye
v’
Sad S es titik di bawah
o°




. Dad D de titik di bawah
S
5 Ta' T te titik di bawah
5 zZa' Z zet titik di bawah
'Ayn L koma terbalik (di atas)
C
. Gayn G Ge
C
b Fa F Ef
. af
3 Qa Q Qi
5 Kaf K Ka
Lam L El
J
Mim M Em
¢
o Nin N En
Waw AW We
J
Ha' H Ha
A
Hamzah I Apostrof
s
Ya Y Ye
&

I1. Konsonan rangkap karena fasydid ditulis rangkap:
ool ditulis muta‘ aqqidin

w

ods ditulis ‘iddah

III. 7a' marbiitah di akhir kata.
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1. Bila dimatikan, ditulis h:

i ditulis hibah

&5 ditulis Jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A s ditulis ni'matullah
Sl 385 ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

__&__ (fathah) ditulis a contoh Cye ditulis  daraba
(kasrah) ditulis i contoh (Ng-; ditulis fahima
¢ (dammah) ditulis u contoh S ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
ilal> ditulis Jahiliyyah

2. fathah + alif magsiir, ditulis a (garis di atas)
(S ditulis yasa

3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
s ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis il (dengan garis di atas)

PP ditulis furiid

VI. Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai
(»-<A:J, ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au
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Js3 ditulis qgaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof.

(,;3\\ ditulis a'antum
ol ditulis u'iddat
£ s o ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
)2l ditulis al-Quran

g ditulis al-Qiyis

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

) ditulis asy-syams
sl ditulis as-sama’
IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya

o2 93 ditulis zawi al-furid

dl Ja! ditulis ahl as-sunnah
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